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ABSTRACT

TRAINING ON DEVELOPING INDONESIAN LANGUAGE EVALUATION
INSTRUMENTS BASED ON 21ST CENTURY SKILLS VALUES. This article aims to
describe the training activities for the preparation of an evaluation instrument based on
21st century skill values for teachers of SDN Gandaria Selatan 01 Jakarta Selatan. An
evaluation instrument based on 21st century skills values is an evaluation instrument

developed based on the development of critical thinking, creative-innovative,
collaborative, and communicative. The procedure used in this training activity is to use the
pedagogical model of the genre, namely through the activities of building context,
examining models, constructing together, and constructing independently. The technical
evaluation instrument preparation was carried out using google assessment media. This
training activity was able to improve the professional competence of teachers at SDN
Gandaria Selatan 01 Jakarta Selatan in developing evaluation instruments based on 21st
century skill values.
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PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, telah ada panggilan untuk pendidik di seluruh dunia
untuk mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi berbagai tantangan di abad 21.
Hal ini menjadi kebutuhan bagi pendidik untuk membekali siswa dengan pendidikan
holistik yang menekankan keterampilan hidup seperti komunikasi, kolaborasi lintas
budaya, dan pemikiran kritis (Teo, 2019). Hal ini juga sejalan dengan pernyataan NEA
(2002), bahwa terdapat 18 macam 21st Century Skills yang perlu dibekalkan pada
peserta didik, namun di antara itu, aspek Learning and Innovation Skills-4Cs, yaitu critical
thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), collaboration
(kolaborasi/kerjasama), dan creativity (kreatifitas), merupakan aspek keterampilan
paling penting yang harus dikuasai peserta didik pada jenjang pendidikan dasar
sampai menengah.

Seiring dengan pemberlakuan kurikulum 2013 pada tujuh tahun yang laly,
Pemerintah, melalui Direktorat Pembinaan SMA menyusun naskah “Panduan
Implementasi Kecakapan Abad 21 Kurikulum 2013 di SMA” (Sutanto, 2017). Hal ini
menjadi kesadaran sekaligus komitmen dari pemerintah agar kualitas pendidikan di
Indonesia terus meningkat dan mampu berdaya saing secara global. Melalui buku
panduan tersebut, Pemerintah berharap para guru memahami bagaimana
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan Abad 21. Konten pembelajaran
abad 21 ini kemudian kita kenal dengan term 4-C (Communication, Collaboration, Critical
Thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation) (Prayogi, 2019).

Selanjutnya, bagaimanakah implementasi kecakapan nilai-nilai kecakapan abad 21
tersebut dalam pembelajaran penyusunan serta pelaksanaan evaluasi di tiap-tiap
satuan pendidikan di Indonesia? Hingga saat ini, implementasi nilai-nilai kecakapan
abad 21 belum memuaskan. Wibowo (2014) misalnya, mengungkapkan, bahwa praktik
pembelajaran sains di Indonesia selama ini belum sesuai dengan yang diharapkan.
Praktik pembelajaran sains secara umum masih cenderung menggunakan metode
ceramah dan drill soal guna menyelesaikan materi pelajaran dan mengejar target nilai
ujian nasional. Peserta didik sekedar menghafal pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk
melakukan proses ilmiah untuk mengembangkan keterampilan prosesnya yang sangat
berkaitan dengan 4C Skills. Pristiwati (2019) juga menemukan fakta serupa.
Implementasi kecakapan abad 21, HOTS, dan PPK dalam pembelajarn belum maksimal.
Pembelajaran yang dilangsungkan oleh para guru masih monoton dan tidak
menyenangkan dari segi psikologis peserta didik.

Kecenderungan yang sama juga terjadi pada pembelajaran yang berlangsung di
sekolah mitra, yaitu SDN Gandaria Selatan 01 Jakarta Selatan Tangerang Selatan.
Konsistensi penyusunan serta pelaksanaan evaluasi yang dilangsungkan oleh para
guru dalam mengembangkan nilai-nilai kecakapan abad 21 pada kalangan siswa belum
maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, yaitu tingkat pemahaman
tentang nilai-nilai abad 21 yang belum maksimal, kemampuan para guru dalam
mengitegrasikan atau menyusun instrumen evaluasi yang berbasis nilai-nilai
kecakapan yang belum optimal, serta orientasi pelaksanaan evaluasi pembelajaran
yang lebih cenderung pada pemerolehan angka.

Bertolak dari ketiga masalah tersebut, maka kami akan mengadakan kegitan
Program Kemitraan Masyarakat, yaitu berupa pelatihan penyusunan instrumen
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evaluasi hasil belajar yang berbasis pada nilai-nilai kecakapan abad 21 bagi para guru
SDN Gandaria Selatan 01 Jakarta Selatan. Hal ini penting untuk dilakukan mengingat,
SDN Gandaria Selatan 01 Jakarta Selatan merupakan salah satu sekolah negeri yang
berada di Ibukata dan menjadi rujukan dari beberapa sekolah di lingkungan sekitarnya.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dari para guru dalam menyusun instrumen
evaluasi yang berbasis pada nilai-nilai kecakapan abad 21 perlu terus untuk dilakukan.
Dengan demikian, akan berimplikasi secara positif terhadap peningkatan kualitas hasil
belajar. Siswa akan mampu mengahadapi berbagai tantangan hidup yang memerlukan
sikap kritis, kreatif, serta mampu menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang
lain untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik.

Beberepa penjelasan secara konseptual tentang keempat kecapakan abad 21
tersebut telah banyak diulas oleh banyak ahli. Pun demikian tentang
kebermanfaatannya serta efektivitasnya dalam meningkatkan kmpetensi siswa untuk
menghadapi berbagai tantangan hidup yang kompleks. Berpikir kritis memiliki peran
sentral dalam pembelajaran (Stupple et al., 2017). Mengajarkan pemikiran kritis
merupakan komponen penting dalam program akademik apapun. Berpikir kritis
melibatkan pemikiran yang disiplin, dan terarah proses yang mencakup upaya untuk
meningkatkan keputusan dan tindakan (Carter, Creedy, & Sidebotham, 2017) Berpikir
kritis melibatkan proses reflektif dalam membuat keputusan penilaian yang disengaja
dengan menggunakan proses kognitif yaitu berupa analisis, interpretasi, evaluasi,
penyimpulan, penjelasan, dan refleksi (Carter, Creedy, & Sidebotham, 2017b).

Berpikir kritis juga merupakan proses metakognitif berupa penilaian reflektif
yang bertujuan untuk meningkatkan peluang menghasilkan simpulan logis atas
argumen atau solusi untuk masalah. Pembelajaran berpikir kritis menjadi sangat
penting karena memungkinkan individu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
kompleks tentang informasi yang mereka hadapi dan mendorong pembuatan
keputusan yang baik dan pemecahan masalah dalam aplikasi dunia nyata (Dwyer,
Hogan, & Stewart, 2014). Berpikir Kritis memungkinkan siswa untuk membuat
keputusan yang logis dan tidak bias, dan dalam situasi pendidikan telah terbukti
mengarah ke hasil belajar yang lebih baik (Heijltjes, van Gog, Leppink, & Paas, 2014).

Penilaian yang komprehensif terhadap pemikiran kritis merupakan tantangan,
karena merupakan konstruksi multidimensional yang mencakup keterampilan dalam
penalaran, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah (Bensley et al., 2016).
Kreatif-Inovatif Dalam beberapa tahun terakhir, pemikiran kreatif telah muncul sebagai
hal yang esensial komponen dalam memecahkan masalah (Yang et al., 2018). Kontribusi
karyawan yang kreatif dan inovatif sangat memengaruhi keberhasilan suatu organisasi
(Pandey, Gupta, & Gupta, 2019).

Pengembangan kreativitas dipandang sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran (Gralewski, 2018). Kreativitas adalah kunci untuk mendorong inovasi
(Horkoff, Maiden, & Asboth, 2019). Cara-cara di mana individu memandang
lingkungan yang inovatif dapat memengaruhi motivasi dan perilaku (Chang, Chien,
Yu, Lin, & Chen, 2016). Inovasi adalah domain penting untuk ditangani di tingkat
pendidikan tinggi dalam rangka, mempertahankan kualitas pembelajaran yang luar
biasa (Shaari et al., 2012). Inovasi membutuhkan kontribusi kolektif dari semua anggota
tim yang mengerjakan proyek bersama. Tim inovatif terdiri dari anggota yang memiliki
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keterampilan yang saling melengkapi, yang berbagi informasi dan sumber daya, saling
membantu, dan bekerja dalam waktu yang lama (Pandey et al., 2019).

Komunikatif adalah kemampuan untuk menafsirkan dan membangun organisasi
struktural yang sedang berlangsung dari komunikatif tertentu (Nguyen, 2012).
Kompetensi komunikatif lisan adalah konsep yang kompleks dan beragam yang
mengacu pada kemampuan untuk menggunakan bahasa secara efektif dan tepat dalam
situasi sosial yang berbeda (Wilt, Veen, Kruistum, & Oers, 2018). Jadi melalui
kompetensi komunikasi yang baik, seseorang dapat menjalin interaksi dengan orang
lain secara efektif.

Selanjutnya, terkait dengan kolaboratif adalah pembelajaran berupa pemberian
suatu tugas kolektif yang bertujuan untuk mencapai spesifik tujuan pendidikan (Lin,
2019). Aktivitas kolaboratif secara luas dianggap bermanfaat bagi perkembangan
kognitif oleh para peneliti dan praktisi. (Zillmer & Kuhn, 2018). Pembelajaran
kolaboratif dan kooperatif terjadi ketika peserta didik berinteraksi untuk membangun
pengetahuan individu dan berbagi (Haugwitz, Nesbit, & Sandmann, 2010). Dalam
kehidupan nyata, jika seseorang memiliki banyak kolaborator maka kompetensi
kolaborasi pribadinya kuat. Biasanya ia akan memiliki peringkat sosial tinggi dan juga
memiliki pengaruh besar (Yan, Zhai, & Fan, 2013).

Bertolak dari keempat kompetensi kecakapan abad 21 tersebut, maka penting
dalam hal ini para guru membekali diri dengan berbagai kompetensi tersebut. Hal ini
mengingat, karena guru adalah motor terdepan dalam melangsungkan Pendidikan dan
pembelajara. Oleh karena itu, penguasaan kompetensi abad 21 yang memadai akan
sangat memungkikan bagi para guru untuk mengajarkan kepada siswa, baik yang
diintegrasikan dalam pembelajaran maupun dalam penyusunan dan pelaksanaan
evaluasi. Dengan demikian, kompetensi siswa terkait dengan berbagai kecakapan abad
21 akan semakin terasah. Hingga akhirnya para siswa pun akan mampu menghadapi
tantangan di abad 21 yang semakin kompleks.

METODE

Kegiatan pelatihan yang digunakan dalam kegiatan program kemitraan
masyarakat ini adalah dengan menggunakan pendekatan pedagogi genre. Alur utama
pedagogi genre terdiri dari 4-M, yaitu membangun konteks, menelaah model,
mengonstruksi terbimbing, dan mengonstruksi mandiri. Dalam beberapa literatur,
metode tersebut diyakini mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal tersebut
sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lo & Jeong, 2018). Ia
membandingkan hasil pembelajaran dalam menulis esai sebelum dan sesudah
intervensi dengan menggunakan metode pedagogi genre. Menurutnya, para siswa
dapat menghasilkan esai argumentatif yang lebih baik dalam hal pengembangan ide
yang logis dan penggunaan bahasa akademis.

Prosedur dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat dapat kami gambarkan
melalui bagan dan penjelasan berikut.
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Gambar 1. Prosedur pedagogi genre

Melalui bagan di atas dapat dijelaskan mengenai tahapan kegiatan pelatihan yang
dilangsungkan. Pada tahap membangun konteks, instruktur mengondisikan peserta
melalui pemberian penjelasan atau gamabaran beberapa kasus yang berkaitan dengan
berbagai kecakapan abad 21. Tahap menelaah model, intruktur menyajikan kepada
instrument evaluasi yang terdapat dalam buku teks untuk Bersama diidentifikasi
mengenai instrument yang memenuhi dan yang tidak memenuhi beberapa kriteria
kecakapan abad 21. Tahap mengonstruksi Bersama, instruktur memberikan
kesempatan kepada para peserta untuk berkelompok dalam Menyusun instrument
evalausi berbasis nilai-nilai kecakapan abad 21 dengan menggunakan media google
assessment. Selanjutnya pada sesi mengonstruksi mandiri, instruktur memberikan
kesempatan kepada para peserta secara mandiri untuk menyusun instrument evaluasi
bebasis nilai-nilai kecakapan abad 21 kemudian mempresentasikannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap membangun konteks

Membangun konteks merupakan tahap awal yang dilakukan untuk
mengondisikan agar semua peseserta kegiatan pelatihan dapat lebih focus dalam
mengikuti kegiatan pelatian yang akan dilangsungkan. Membangun konteks atau
pengkondisian memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang efektivitas
pembelajaran (Safi’i at al, 2020). Hal ini juga sejalan dengan pendapat dari Nahmoud at
al. (2020), melalui eksperimennya, bahwa kondisi lingkungan yang baik berpengaruh
terhadap hasil pembelajaran yang lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi
pembelajaran yang kurang baik.

Upaya pengondisian yang kami lakukan adalah dengan memberikan penguatan
kepada seluruh peserta, bahwa pembelajaran dan penilaian yang berbasis pada nilai-
nilai kecakapan abad 21 akan dapat memberikan kontribusi yang positif dalam
peningkatan kompetensi siswa untuk menghadapi berragam tantangan di abad 21.
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Selain itu, kami juga memberikan beberapa pertanyaan kepada para peserta tentang
beberapa hal yang berkaitan dengan kompetensi atau kecakapan abad 21.

Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan situasi pengondisian yang kami
lakukan dalam rangka menunjang efektivitas kegiatan pelatihan yang berlansung
selama kurang lebih 3 menit.

N i
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Gambar 2. Membangun konteks

Tahap menelaah model

Kegiatan menelaah model merupakan kegiatan pelatihan yang dimaksudkan
untuk melibatkan secara langsung peserta peserta pelatihan untuk secara langsung
memahami terhadap objek yang dipelajari, yaitu dengan cara menelaah atau
mempelajari berbagai contoh atau model yang disajikan oleh instruktur. Kegiatan
menelaah model ini dinilai cukup efektif karena peserta pelatihan yang terdiri dari para
andragogig atau pembelajar dewasa secara psikologis merasa lebih nyaman karena tidak
merasa digurui.

Pada tahap menelaah model para peserta pelatihan disajikan beberapa instrumen
evaluasi Bahasa Indonesia yang memenuhi dan tidak memenuhi beberapa kriteria
kecakapan abad 21, yaitu berpikir kritis, kreatif-inovatif, kolaboratif, dan komunikatif.

Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan aktivitas ara peserta pelatihan pada
saat sesi menelaah model.

Gambaf 3. Menelaah Model
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Para peserta dengan saksama mencermati berbagai berbagi instrument evaluasi
dalam buku teks yang relevan dengan berbagai indicator kecakapan abad 21. Misalnya
indikator berpikir kritis mencakup menentukan kredibilitas suatu sumber, membedakan
antara yang relevan dari yang tidak relevan, membedakan fakta dari penilaian. Kreatif-
inovatif mencakup memiliki kemampuan dalam mengembangkan, melaksanakan, dan
menyampaikan gagasan-gagasan baru secara lisan atau tulisan, bersikap terbuka dan
responsif terhadap perspektif baru dan berbeda, dan mampu mengemukakan ide-ide
kreatif secara konseptual dan praktikal.

Selanjutnya indicator kompetensi yang berkaitan dengan lain, yaitu komunikatif
mencakup memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi yang efektif dalam
berbagai bentuk dan isi secara lisan, tulisan, dan multimedia (ICT Literacy),
menggunakan kemampuan untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat
berdiskusi, di dalam dan di luar kelas, maupun tertuang pada tulisan, dan
menggunakan bahasa lisan yang sesuai konten dan konteks pembicaraan dengan lawan
bicara atau yang diajak berkomunikasi. Kolaboratif mencakup memiliki kemampuan
dalam kerjasama berkelompok, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggungjawab,
bekerja secara produktif dengan yang lain, memiliki empati dan menghormati
perspektif berbeda, dan mampu berkompromi dengan anggota yang lain dalam
kelompok demi tercapainya tujuan yangbtelah ditetapkan (Sutanto, 2019)

Tahap mengonstruksi secara bersama-sama

Mengonstruksi secara bersama-sama adalah bagian dari realisasi kecakapan abad
21, yaitu kolaboratif sebuah pembelajaran yang memiliki potensi untu mengonstruksi
pengetahuan bersama serta pengembangan keterampilan yang terkait dengan interaksi
yang menghasilkan proses pembelajaran yang lebih esensial (Herrera, 2020).
Pembelajaran kolaboratif juga memungkinkan banyak peserta pelatihan untuk melatih
model secara bersama-sama (Yan at al., 2020). Bahkan, lebih lanjut Wo at al. (2020)
mengemukakan, bahwa pembelajaran kolaboratif dapat mengatasi variasi dalam pola
metakognitif.

Berikut ini adalah gambaran mengenai kegiatan mengonstruksi secara Bersama-
sama yang dilakukan oleh peserta pelatihan dalam menyusun instrument evaluasi yang
berbasis pada nilai-nilai kecakapan abad 21. Berdasarkan indicator nilai-nilai kecakapan
abad 21 yang telah dijelaskan oleh sinstruktur pada bagian menelaah model, para
peserta kemudian secara berkolaborasi menyusun instrument envaluasi berbasis nilai-
nilai kecakapan abad 21 menggunakan media google assessment.

Hal ini sekaligus menekankan, bahwa penyusunan instrument evaluasi yang
berbasis nilai-nilai kecapakan abad 21 di samping harus berdasarkan kriteria 4-C (critical
thinking, creative-innovative, collabarative, dan communicative) juga dikembangkangkan
dengan menggunakan media teknologi informasi. Melalui media teknologi informasi
tersebut, penyusunan instrumen evaluasi menjadi lebih efektif. Melalui pemanfataan
teknologi informasi tersebut sekaligus akan semakin meningkatkan kompetensi guru
dan siswa nantinya dalam kegiatan literasi digital. Hal ini sebagimana yang ditekankan
oleh Dit. PSMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah dalam buku Panduan
Implementasi Keterampilan Abad 21 Kurikulum 2013 di SMA, bahwa pembelajaran Abad 21
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan
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pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi (Sutanto,
2019)

Gambar 4. Mengonstruksi secara bersama-sama

Melalui gambar di atas, tampak para peserta pelatihan berkolaborasi untuk
menyusun instrument evaluasi berbasis nilai-nilai kecakapan abad 21 dengan
menggunakan media google assessment. Secara bertahap para peserta diajarkan
membuka google form, menyusun instrument evaluasi, membagikan tautan instrument
evaluasi kepada rekan sejawat sampai dengan pengecekan hasil jawaban yang sudah
dikerjakan oleh rekan sejawat melalui tautan google form. Para peserta sagat antusias dan
mampu menyusun insturumen evaluasi yang secara bersama-sama.

Tahap mengonstruksi secara mandiri

Pada tahap mengonstruksi secara mandiri para peserta pelatihan diberikan
kesempatan untuk mengonstruksi instrumen evaluasi berbasis nilai -nilai kecakapan
abad 21 secara induvidu. Tiap-tiap peserta dianjurkan untuk menyusun instrumen
evaluasi dengan menggunakan media google form. Setelah menyusun instrument
evaluasi kemudian para peserta diminta untuk membagikan tautan instrument evaluasi
yang telah disusunnya kepada rekan sejawat.

Pada akhir kegiatan pelatihan, secara bergantian beberapa peserta dimita untuk
mempresentasikan mengenai tahapan demi tahapan dalam menyusun instrument
evaluasi berbasis nilai-nilai kecakapan abad 21 yang telah disusunnya dengan
menggunakan google assessment.

Gambar 5. Mengonstruksi secara mandiri
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Berdasarkan hasil kenirja atau mengonstruksi secara berkelompok dan mandiri
para serta presentasi dari beberapa peserta pelatihan dapat diketahui, bahwa para
peserta telah memahami dan mempu menyusun instrument evaluasi yang berbasis
pada nilai-nlai kecakapan abad 21 dengan menggunakan google assessment. Hal ini tentu
sangat sejalan dengan era kekinian. Terlebih lagi, pada masa pandemi ini. Penyusunan
instrumen evaluasi dengan menggunakan media google assessment sangat efektif karena
dapat dikirimkan langsung melalui WhatsApp dan dapat dikerjakan secara langsung
oleh siswa melalui android atau smatphone yang terkoneksi dengan internet. Di samping
itu, guru juga dapat mengetahui hasilnya secara langsung setelah siswa mengirimkan
jawabannya secara daring.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan kegiatan pelatihan yang telah diutarakan dapat diketahui,
bahwa kegiatan pelatihan penyusunan instrument evaluasi dengan menggunakan
prosedur pedagogi genre mampu meningkatkan kompetensi profesional para guru
SDN Gandaria Selatan 01. Para guru mampu memahami dengan baik tentang berbagai
indicator kecakapan abad 21 kemampuan berpikir kritis, kreatif-inovatif, komunikatif,
dan kolaboratif dan mengintegrasikannya dalam penyusun instrumen evaluasi Bahasa
Indonesia.

Kegiatan pelatihan penyusunan instrumen evaluais yang berbasis pada nilai-nilai
kecakapan abad 21 perlu digalakkan pada kalangan guru. Hal ini penting untuk
dilakukan karena guru memiliki peran penting dalam melangsungkan pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan perkembangan kecakapan abad 21. Dengan demikian para
guru akan semakin terampil di dalam melangsungkan pembelejaran serta menyusun
berbagai instrumen evaluasi yang berstandar pada nilai-nilai kecakapan abad 21.
Akhirnya kompetensi siswa terkait dengan berbagai kecakapan abad 21 pun akan
semakin meningkat.
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